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ABSTRAK

Dirumuskan pada awal tahun 2013, Hirwan Kuardhani dengan dukungan
seorang impresario muda, Yansen, melalui Yansen Project Indonesia menciptakan
pertunjukan Potehi yang berbeda dari pertunjukan Potehi pakem. Kuardhani
menginginkan agar pertujukan Potehi tidak berjarak bagi masyarakat penonton
Indonesia yang beraneka suku, ras dan etnis. Tujuan itu tertuang dalam konsep
pertunjukannya yang kental unsur-unsur kolaborasi antar etnis.

Dengan melihat pertunjukan pada Lakon Angkara Siluman Kelabang maka
akan diamati dan dianalisis unsur hibriditas Potehi Gagrag Baru. Proses penciptaan
seni dalam kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan pada proses penciptaan
kemurniaan dan hibriditas yang merupakan unsur yang mendasar.

Melihat bentuk pertunjukan Angkara Siluman Kelabang yang mengalami
percampuran, pembauran, dan intrepetasi ulang dari sebuah kebudayaan maka teori
hibriditas menjadi dasar kajian. Pengarahan penelitian ini akan ditujukan kepada
pemahaman atas pembentukan estetika seni pertunjukan dan melihat korelasi yang
terjadi antara nilai-nilai hibriditas pada estetika dan fungsi pertunjukan Angkara

Siluman Kelabang sebagai sebuah sajian seni pertunjukan bagi masyarakat.

Kata Kunci . Hibriditas, Potehi Gagrag Baru, Sanggar Senjoyo

Budoyo, Angkara Siluman Kelabang, Fungsi



STUDY OF THE HYBRIDITY OF ANGKARA SILUMAN
KELABANG'S OF POTEHI GAGRAG BARU PERFORMED BY
SANGGAR SENJOYO BUDAYA
by : Viola Alex Sandra Putri

ABSTRACT

Viola Alexsandra Putri

Formulated in early 2013, Hirwan Kuardhani with the support of a young
impresario, Yansen, through the Yansen Project Indonesia created a Potehi that was
different from the one traditional Potehi. Kuardhani for the sake of Potehi's
exhibition not intended for the people of Indonesia who are of various ethnic, racial
and ethnic groups. The purpose was stated in the concept of a thick performance of
collaboration between ethnic groups.

By watching the performance at the Angkara Siluman Kelabang, the hybridity
of Potehi Gagrag Baru will be observed and analyzed. The process of creating art
in human life cannot be separated from the process of creating purity and hybridity
which are fundamental elements.

Seeing the form of the performance of Angkara Siluman Kelabang which
experienced mixing, intermingling, and re-interpretation of a culture, the hybridity
theory became the basis of study. The direction of this research will be aimed at
understanding the formation of the aesthetics of the performing arts and seeing the
correlation that occurs between the values of hybridity in aesthetics and the function
of the Angkara Siluman Kelabang performance as a performance art show for the

public.

Keywords : Hibriditas, Potehi Gagrag Baru, Sanggar Senjoyo

Budoyo, Angkara Siluman Kelabang, Function.



A. Pendahuluan
1. Latar Belakang
PGB merupakan bentuk pertujukan Potehi hasil intrepetasi Hirwan

Kuardhani. Kuardhani setelah menyelesaikan penelitian tentang Potehi Peranakan
Etnis Tionghoa, menggagas bentuk pertunjukan Potehi baru dan diberi nama Potehi
Gagrag Baru (PGB). Potehi dalam PGB juga memiliki arti sebuah permaian boneka
sarung tangan, dengan jenis boneka yang sama dengan Potehi yang berkembang di
Indonesia maupun di Taiwan dan Tiongkok. Gagrag atau gaya dalam bahasa
Indonesia mewakili gagasan kebaruan yang tertuang dalam pertunjukan PGB. PGB
menurut Kuardhani menjadi sebuah bentuk pertujukan yang meleburkan dua
kebudayaan milik Indonesia dan Tionghoa. Sebelum menciptakan PGB, Kuardhani
juga melakukan beberapa penelitian ilmiah seperti kajian lakon dari Minangkabau
dan Teater Rakyat Jenger Banyuwangi jauh sebelum meneliti tentang Potehi dan
menciptakan lakon ASK. Minatnya terhadap identitas budaya lokal juga dibuktikan
dengan menjadi penulis aktif dalam ATL (Asosiasi Tradisi Lisan Nusantara) sejak
tahun 1995 hingga sekarang.

Kuardhani dengan dukungan penuh seorang impresario muda, Yansen,
melalui Yansen Project Indonesia menciptakan pertunjukan Potehi yang berbeda
dari pertunjukan Potehi peranakan Tionghoa khususnya yang berkembang di Jawa.
Tujuan yang ingin dicapai oleh Kuardhani adalah agar pertujukan Potehi tidak
berjarak bagi penonton yang terdiri dari beraneka suku dan etnis. Oleh sebab itu
unsur-unsur antar etnis diambil dalam garapannya. Kuardhani menyatakan ada
dorongan besar untuk membuat pertunjukan PGB yang embrionya berasal dari
Potehi dari Etnis Tionghoa hal ini ditujukan agar Potehi dapat menjadi bagian dari
seni budaya Indonesia dan tidak lagi dipandang sebagai liyan (the other). Lebih
lanjut terkait objek formal mengenai hibriditas, dalam kajian pascakolonial atau
kajian budaya, maka bisa diasumsikan relasi Kuardhani dan Yansen dalam
pembuatan PGB lahir sebagai bentuk mediasi, negosiasi atau resistensi dominasi
dari sebuah fenomena kebudayaan yang telah mapan. Relasi antar dua tokoh dibalik
penciptaan PGB inilah yang menjadi salah satu dasar mengapa kajian hibriditas
dipilih sebagai objek formal.



Pertunjukan PGB dengan Lakon ASK dipilih dikaji dengan menggunakan
teori hibriditas diperkuat dengan hasil wawancara dengan Harianto salah satu
dalang PGB. Harianto mengatakan bahwa seolah-olah ‘tradisi’ atau ‘pakem’ pada
sebuah pertunjukan yang telah lama dipertahankan di Indonesia adalah anugerah
yang turun dari langit melalui tangan Tuhan, bukan produk yang dicipta kreasi atau
bahkan dinegosiasikan oleh manusia melalui praktik masyarakat.!

Terkhusus untuk seni pertunjukan boneka atau wayang di Indonesia hingga
saat ini Harianto mengatakan tengah dan masih dikuasai oleh dominasi pertunjukan
Wayang Kulit Purwa. Hal ini sangat terkait erat dengan faktor historis yang meliputi
sosio-religius berpindah ke sosio-politis, perpindahan dari Era kerajaan lalu ke-Era
kolonial dan kemerdekaan, kemudian yang membawa dampak panjang ketika rezim
tirani berkuasa selama lebih dari 30 tahun dan membuat kebudayaan dan
keberadaan Etnis Tionghoa di Indonesia semakin terasingkan. Lebih jauh lagi,
Wayang Jawa pun punya patron dominan yang dieksploitasi untuk melegitimasi
kekuasaan, melalui dua mahzab tradisi besar, yakni gagrag dua keraton besar
Yogyakarta dan Surakarta. Praktik ini berhasil dilakukan melalui praktik hegemoni.
Salah satunya, melalui jargon keadiluhungan.?

Meletakan konsep hibrid dalam menganalisis bentuk pertunjukan PGB, dapat
disaksikan banyak kebaruan dalam PGB yang mengadopsi gaya artistik dan
kolaborasi musik tabuhan gamelan dalam pertunjukan Wayang Kulit. Hipotesis
awal Kuardhani membaca adanya dominasi kuat dalam pertunjukan wayang oleh
Wayang Kulit khususnya bagi masyarakat Jawa. Maka dalam pertunjukan PGB
dengan fokus distribusi karya pada masyarakat Jawa pembauran tersebut bertujuan
untuk memperkenalkan Potehi secara khusus sebagai gaya yang telah lama ada di
Jawa sebagai salah satu warisan kebudayaan Indonesia yang sempat atau sedang
terasing. Maka penggunaan berbagai unsur Etnis lain di luar Tionghoa seperti Jawa,
Sunda, Bali, Minangkabau dimaksudkan agar percampuran kebudayaan dalam

pertujukan PGB dapat menjadi salah satu alat perekat dan pemersatu.

! Harianto Dalang PGB dalam Diskusi Daring pribadi, 5 Juli 2020
2 Harianto Dalang PGB dalam Diskusi Daring pribadi, 5 Juli 2020



Rumusan Masalah

1. Apa unsur-unsur otentik pertunjukan ASK dan kaitannya dengan wacana
hibriditas?
2. Bagaimanakah fungsi pertunjukan ASK sebagai pertunjukan hibrid bagi

masyarakat pendukungnya?

. Landasan Teori

identifikasi kebaruan-kebaruan tersebut akan dikaji menggunakan teori
hibriditas untuk melihat lebih lanjut wacana apa yang tekandung dalam pertunjukan
ASK. Hal ini dilakukan karena mengamati pertunjukan PGB yang yang mengalami
percampuran budaya dari beberapa pertunjukan dari etnis yang berbeda juga relasi
antara Yansen sebagai Etnis Tionghoa dan Kuardhani sebagai penggagas dari Etnis
Jawa. Teori hibriditas akan digunakan untuk menganalisis lebih dalam tentang
tujuan Yansen dan Kuardhani merumuskan PGB. Apakah akan ditemukan
negosiasi, mediasi, atau resistensi terhadap dominasi kebudayaan lain pada
keberadaan Potehi khususnya di Jawa sehingga elemen-elemen khususnya dalam
pertunjukan Wayang Kulit dan Etnis lain dari Indonesia banyak digunakan dalam
pertunjukan ASK.

Proses analisis pertunjukan PGB akan dikaji dengan teori hibriditas menurut
Bhaba (2007:124-126). Pada dasarnya hibriditas adalah sebuah proses penciptaan
identitas kultural menjadi jelas. Hibriditas lebih mengarah kepada perubahan
identitas yang berujung pada perubahan subjektif karena proses penciptaan seni
dalam kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan pada proses penciptaan
kemurnian dan hibriditas yang merupakan unsur yang mendasar. Maksud Bhaba
dalam ranah ini adalah penggambaran atas bergabungnya dua bentuk budaya yang
memunculkan sifat-sifat tertentu dari tiap bentuknya, dan menjadi sifat yang
dimiliki keduanya (Bhaba dalam Kardi Laksono dkk (2015:77).

Memperkuat konsep hibrid Hasan dalam Piliang (2013:4) mengatakan
hibridisasi (hybriditation) adalah proses pembentukan ‘mutan’ melalui perkawinan
silang yang menghasilkan entitas campuran yang tak lagi utuh. Maka melihat

pertunjukan ASK impresi awal yang bisa ditangkap adalah sensasi menikmati



pertunjukan ‘mutan’ dari kolaborasi elemen dalam Wayang Kulit dan Potehi Pakem
secara khusus yang dikemas dalam konvensi seni pertunjukan. Sehingga keutuhan
pertunjukan dari kedua gagrag wayang tersebut tidak bisa ditemukan dalam
pertunjukan ASK, namun dapat dirasakan inovasi dan tawaran bentuk baru dari
perkawinan beberapa elemen pertunjukan didalamnya.

4. Metode Penelitian

Tahap pengolahan dan analisis data akan dilakukan dengan beberapa cara,
untuk menjawab bagaimana apa saja ‘gagrag baru” dalam Lakon ASK terlebih
dahulu melakukan analisis struktur dan tekstur untuk membantu memaparkan dan
mengidentifikasikan unsur-unsur otentik dalam PGB. Dalam kajian hibriditas harus
ditemukan unsur-unsur otentik yang menjadi penanda kuat terhadap adanya upaya
pembaharuan dari gaya sebelumnya. Maka diperlukan data-data mengenai apa saja
kebaruan dalam PGB. Pengumpulan data tersebut dibantu dengan kajian
transformasi teks kedalam pertunjukan dengan kajian Struktur dan Tekstur.

Setelah ditemukan unsur-unsur kebaruan maka langkah selanjutnya kajian
menggunakan pendekatan Hibriditas untuk menjawab lebih mendalam tujuan dari
digagasnya PGB oleh Sanggar Senjoyo Budoyo. Maka penelitian hibriditas
meliputi kajian mengenai mengapa dilakukan peleburan beberapa elemen
pertunjukan lain dalam PGB, apa yang mendorong digagasnya PGB, dan apakah
relasi antara Yansen dan Kuardhani memiliki maksud tertentu yang lebih esensial
yang dapat dianalisis menggunakan kajian Hibriditas. Tahapan terakhir adalah
menggunakan kajian fungsi untuk menganalisis apakah sebagai pertunjukan hibrid
PGB berhasil memenuhi fungsi primer atau sekunder dengan didasari pendapat

R.M Soedarsono mengenai fungsi seni pertunjukan.

B. Analisis Hibriditas dari Potehi menuju Potehi Gagrag Baru

Kajian hibriditas menjadi pembacaan yang kontekstual melihat arah gerak
jaman dan pola pikir penggagas. Konsep hibriditas akan digunakan untuk mengkaji
Pertunjukan PGB, dengan bantuan teori ini diharap bisa menemukan jawaban

mengenai wacana hibriditas dalam pertunjukan PGB Lakon ASK. Konsep



hibriditas digunakan untuk mengkaji ideologi penggagas dalam menyusun
kerangka pertunjukan ASK.

Pada awal pengamatan beberapa impresi muncul terkait dengan sajian bentuk
yang bercampur aduk antar beberapa bentuk seni pertunjukan dari etnis yang
berbeda-beda. Kajian hibriditas akan digunakan dalam mengkaji maksud dari
kebaruan yang diciptakan dalam pertunjukan PGB dengan Lakon ASK. Setelah
melalui pengamatan terhadap bentuk pertunjukan dan wawancara dengan
narasumber-narasumber yang bekerja di balik layar akhirnya ditemukan beberapa
unsur-unsur hibiriditas.

Keberadan Potehi di Jawa pada awal abad ke-17 membuktikan bahwa Potehi
sudah menjadi bagian dari kesenian budaya Indonesia. Seperti yang dikatakan oleh
Harianto pada latar belakang, ada pembacaan wacana dominasi dari keberadaan
gaya atau bentuk pertunjukan Wayang Kulit khususnya di Jawa membuat
keberadaan Potehi sebagai salah satu dari keluarga pertunjukan tutur terasing bagi
masyarakat Indonesia khususnya Jawa. Selain itu diperkuat bahwa cukup banyak
elemen-elemen dalam Wayang Kulit yang diadopsi dalam pertunjukan PGB
menjadi indikasi bahwa pembauran elemen Wayang Kulit dalam pertunjukan PGB
dimaksudkan sebagai upaya penyetaraan budaya bahwa keduanya baik Etnis
Tionghoa maupun Jawa memiliki kedudukan yang sama dalam kebudayaan
Indonesia secara umum dan Jawa secara khusus. Hal tersebut membuktikan
mengenai landasan Kuardhani membuat PGB bahwa ingin membuat pertunjukan
Potehi tidak berjarak atau tidak menjadi liyan di negeri sendiri.

Dari data diatas maka pembedahan pada unsur-unsur kebaruan dalam PGB
akan dibaca sebagai upaya pembauran bentuk pertunjukan Wayang Kulit sebagai
wacana dominasi dari Potehi. Sehingga nantinya unsur-unsur otentik dalam
pertunjukan PGB memiliki ketegasan ‘kebenarannya’ sendiri. Wujud destabilisasi
kedua bentuk pertunjukan tersebut berupa pelenturan pakem Potehi dengan
pembauran elemen pertunjukan Wayang Kulit dalam konvensi seni pertunjukan
PGB dengan Lakon ASK. Intrepetasi pengagas yang diwujudkan dengan
digabungnya bentuk pertunjukan dari Potehi dan beberapa pertunjukan Wayang di

Indonesia dalam pertunjukan ASK memunculkan sifat-sifat tertentu dari tiap



bentuknya. Hal ini membuat dapat ditemukan perbandingan keotentikan atau sifat-
sifat khas pada pertunjukan ASK dan Potehi pakem pada umumnya. Keontentikan
tersebut mewujud pada unsur-unsur kebaruan pada lakon ASK dimana kebaruan
tersebut merupakan usaha penyetaraan Potehi dari dominasi pertunjukan etnis
tertentu.

Pertunjukan ASK bisa dibaca sebagai upaya pertahanan diri Potehi untuk
menunjukan eksistensinya sebagai bagian dari budaya Indonesia. Melihat upaya
pembauran antar etnis dengan porsi percampuran yang beragam terbukti ada proses
penyadaran kepada masyarakat bahwa Potehi memiliki kedudukan yang setara
dengan budaya Indonesia yang lain. Hal ini bisa dibuktikan bahwa ada kolaborasi
khususnya dari pertunjukan Wayang Kulit yang dinilai oleh penggagas masih
mendominasi pertunjukan tutur atau Wayang khsususnya di Jawa. Hal inilah yang
juga kemudian disebut oleh Bhaba bahwa hibriditas merupakan taktik dan strategi
kebudayaan, dimana produk budaya hibrid senantiasa menghindari segala macam
kategorisasi biner, pendatang versus pribumi, kapitalisme versus sosialisme,
dimana pada akhirnya produk budaya hibrid akan menempati apa yang disebut
ruang ketiga dalam setiap kategori biner.

Identitas kebudayaan Jawa khususnya pada pertunjukan Wayang Kulit coba
dipadukan dalam satu sajian seni pertunjukan Potehi bernaung Potehi ‘Gagrag
Baru’ sebagai produk kesenian Indonesia. Kombinasi atau kolaborasi etnis dalam
pertunjukan ASK yang beragam diharapkan melunturkan dominasi salah satu
bentuk pertunjukan dari etnis tertentu dan ‘mengenalkan kembali’ Potehi sebagai
warisan bentuk pertunjuakan Indonesia. Uraian diatas menjawab maksud Bhaba
dalam ranah ini PGB dalam Lakon ASK adalah penggambaran atas bergabungnya
dua bentuk budaya yang memunculkan sifat-sifat tertentu dari tiap bentuknya, dan
menjadi sifat yang dimiliki keduanya (Bhaba dalam Kardi Laksono dkk (2015:77).

Dalam pertunjukan ASK, terlihat ada proses penciptaan kultural sebagai
identitas baru pertunjukan PGB. Terbukti terus berkembangannya gagasan-gagasan
terutama pada kolaborasi antar etnis. Pertunjukan perdana ASK pada mulanya
dikatakan masih kental dengan nuansa ke-Tionghoaan. Melalui uji coba terus

menerus identitas PGB semakin berkembang hingga pada pertunjukannya di



Mojokerto pada tahun 2017 bisa terlihat semakin kompleks kolaborasi antar
identitas etnis. Penciptaan identitas kultural inilah yang hendak dicapai dalam
pertunjukan PGB khususnya dalam Lakon ASK. Sebagai gaya baru PGB berupaya
mencapai tujuan kolaborasi antar etnis yang harmonis sehingga dapat melahirkan
pembacaan baru terhadap seni pertunjukan PGB. Tentunya kembali pada tujuan
awal digagasnya bentuk pertunjukan ini, yaitu agar Etnis Tionghoa dan Potehi tidak
berjarak dan menjadi liyan di negeri sendiri.

Hibridisasi (hybriditation) adalah proses pembentukan ‘mutan’ melalui
perkawinan silang yang menghasilkan entitas campuran yang tak lagi utuh Hasan
dalam Piliang (2013:4). Pada pertunjukan ASK terjadi pembauran identitas yaitu
nuansa Tionghoa dan beberapa produk budaya kearifan lokal Indonesia. Pakem
yang ada pada pertunjukan Potehi tradisi tidak sepenuhnya dipakai pada
pertunjukan ASK, namun ada proses ‘peniruan’ dengan mengambil aksen-aksen
yang mampu ditangkap kesan ‘ke-Potehian-nya’ untuk selanjutnya dikolaborasikan
dengan nuansa ragam etnik pada pertunjukan ASK. Proses peniruan yang terjadi
antara dua identitas berbeda ini melahirkan identitas baru bagi pertunjukan PGB
khususnya dalam lakon ASK.

Hal yang wajar dalam dunia seni dan budaya karena fenomena aproproasi
bisa dikatakan juga sebuah wujud apresiasi pada kebudayaan yang ditinggalkan.
Suryadisan (2019:196) menjelaskan dalam mengadopsi kebudayaan lain atau
adanya pemaksaan kebudayaan luar, masyarakat tempatan cenderung
mempertahankan kebudayaan yang dimilikinya. Kebenaran atau identitas suatu
masyarakat selalu terpancar dari kebudayaan yang turun-temurun dimilikinya.
Bermula dari akulturasi, akhirnya memunculkan produk kebudayaan baru yang
disebut budaya hibrid. Kuardhani dalam hal ini membaca bahwa ada fenomena
‘terlupakannya’ pertunjukan Potehi tradisi dihati masyarakat pemiliknya sehingga
ia mengintrepetasi ulang dalam sudut pandang untuk meregenerasi kembali makna
pertunjukan Potehi dalam akulturasi baru yang sesuai dengan selera jaman dan
dominasi budaya turun-temurun yang dibacanya.

Sebagai modifikasi pribadi pengagas memang lebih banyak ditemukan bukti-

bukti secara langsung, baik dalam wawacara dengan narasumber yang terlibat
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langsung dalam pertunjukan ataupun dilihat dari dokumentasi pertunjukan yang
sudah dipagelarkan. Modifikasi ini terwujud dalam kebaruan-kebaruan artistik dan
elemen-elemen seni pertunjukan yang lebih kompleks. Intrepetasi ulang Potehi oleh
Kuardhani sehingga melahirkan modifikasi baru cukup sesuai bagi landasan
terciptanya unsur-unsur negosiasi PGB. Modifikasi tersebut diantaranya
Demokratisasi peran dalang, adaptasi Lakon dari Novel Perjalanan ke Barat,
kolaborasi antar seni pertunjukan khususnya Wayang Kulit dengan Potehi pakem
dan pembesaran panggung Potehi.

Dalam hal ini pembauran unsur pendukung dalam pertunjukan Wayang Kulit
dan Potehi menjawab bahwa dalam PGB terkadung kritik terhadap dalil otentisitas
budaya. Dibaurkannya elemen-elemen dua bentuk pertunjukan dari etnis yang
cukup berpengaruh di Jawa melahirkan pembacaan mengenai tanda dinamika
budaya, dimana batas-batas kultural melebur dan saling melampaui ruang ketiga.
Selain itu dipadukanya dua bentuk pertunjukan yang memiliki perbedaan ciri
otentik seperti pengguaan Simpingan dalam Wayang Kulit dan tembang Jawa pada
pertunjukan Potehi juga merupakan sebuah bentuk kreativitas kultural yang selalu
berkembang diantara budaya-budaya yang ada. Pada akhirnya PGB melahirkan
bentuk otensitas baru dari sebuah budaya masyarakat. Apa yang harus diperhatikan
adalah bahwa hibridisasi kultural merupakan proses panjang dari sejarah
kemanusian dan kebudayaan yang tidak hanya terjadi sekarang. Hibridisasi
kultural, pada kenyataannya, merupakan proses kultural yang berusia sangat tua dan
terus berkembang hingga saat ini (Setiawan, 2016:21).

Melihat bentuk pertunjukan PGB, ada beberapa ciri khas yang tidak
ditemukan dalam pertunjukan Potehi tradisi dan merupakan bentuk kreativitas
kultural yang selalu berkembang melampaui batas-batas yang ada di antara budaya-
budaya yang ada; antara lain adanya upaya untuk menyederhanakan fungsi
pertunjukan Potehi, alih media, dan upaya adaptasi lakon menjadi rangkaian plot
pendek dan didukung unsur-unsur pertunjukan yang bertolak dari pakem-pakem
yang dirumuskan dalam permainan Potehi tradisi. Gagasan tersebut bisa jadi
merupakan sebuah kritik terhadap dalil otentisitas budaya, tanda dinamika budaya,
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di mana batas-batas kultural melebur dan saling melampaui dalam ruang ketiga dan
bentuk otentisitas baru dari sebuah budaya masyarakat.

Penggunaan bermacam-macam lagu dari berbagai etnis yang dinyanyikan
karakter bawaan dari Tionghoa untuk menyampaikan perasaan bisa digolongkan
sebagai tanda dinamika budaya, di mana batas-batas kultural melebur dan saling
melampaui dalam ruang ketiga. Hal ini menujukan bahwa fungsi seni pertunjukan
pada PGB berbeda dengan Potehi tradisi. Bisa dikatakan bahwa pertunjukan PGB
adalah pertunjukan kolaborasi antar bidang untuk tujuan peleburan antar etnis
dalam satu pertunjukan. Meminjam salah satu tokoh antagonis dari legenda
Tionghoa dan meleburkannya dengan elemen-elemen Etnis Indonesia seperti

tembang dan lain sebagainya untuk memenuhi fungsinya sebagai seni pertunjukan.

Tak kalah penting yaitu pakem yang ada di pertunjukan Potehi tradisi tidak
banyak digunakan. Hal ini membuktikan bentuk kreativitas kultural yang selalu
berkembang melampaui batas-batas yang ada di antara budaya-budaya yang ada
dan bentuk otentisitas baru dari sebuah budaya masyarakat. Pembaruan tersebut
mewujud seperti tidak dimainkannya teknik lampek atau pembuka pertunjukan
Potehi tradisi yaitu memainkan semua alat musik secara serentak kemudiam Seu
Lam Pek atau narasi menggunakan bahasa mandarin untuk memberi pengatar pada
tokoh baru yang masuk diawal cerita oleh dalang Potehi dengan bahasa Hokkien.
Seu Lam Pek dalam PGB diganti dengan penjelasan narator dengan bahasa
Indonesia. Memukul semua instumen di awal pertunjukan dalam PGB diganti
dengan pemutan theme song Sanggar Senjoyo Budoyo. Hal ini dilakukan
dikarenakan fungsinya memang sebagai hiburan semata dan sebagai alternatif
tontonan bagi masyarakat Indonesia yang menyukai pertunjukan Potehi tradisi
dalam sajian yang berbeda.

Penggunaan naskah sebagai panduan dramatic reading oleh dalang dan
pengisi suara selama pertunjukan. Dramatic reading merupakan salah satu metode
dalam latihan keatoran untuk memasukan logika peristiwa, perasaan, dan laku dari
naskah yang hendak dimainkan. Metode dramatic reading biasanya juga dipakai
pada perekaman drama radio atau pengisian suara karakter (dubbing). Dramatic
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reading tidak ditemukan dalam Potehi tradisi karena setiap dalang sudah hafal
dengan jalan cerita dan karakterisasi tokoh yang hendak dibawakan. Penggunaan
naskah panggung ini merupakan kebaruan yang ditawarkan oleh Kuardhani sebagai
penggagas. Tujuannya adalah untuk memudahkan terselenggaranya pertunjukan
dengan waktu persiapan yang singkat. 3

. Kesimpulan

Secara umum tekstur dalam kajian hibriditas yang ditemukan menunjukan
PGB memiliki fungsi, bentuk dan tujuan tersendiri yang berbeda dengan Potehi
tradisi. Pertunjukan PGB memiliki perbedaan dalam hal fungsinya seperti Potehi
yang masih ada hari ini. Gagasan yang ditawarkan dan dibuat tidak terlepas dari
kepentingan-kepentingan yang sifathya mengundang atensi penoton yang lebih
besar. Atensi disini kaitannya dengan hiburan yang menghasilkan perhatian
masyarakat yang lebih besar.

Hibrid bisa dikatakan konsep atau gagasan yang melahirkan bentuk baru dari
percampuran unsur luar dan lokal. Dalam kajian ini etnik Jawa dan etnik daerah
Indonesia menjadi unsur luar dalam pertunjukan PGB. Pada dasarnya bangsa
Indonesia adalah bangsa hibrid. Darahnya terbentuk dari percampuran, persilangan
dan harmonisasi beragam bangsa. Sekaligus multikultur.

Hibriditas menjadi pembacaan yang kontekstual melihat arah gerak jaman
dan pola pikir penggagas. Secara tersirat karya seniman dituntut agar semua lini
dapat bekerja dengan instan namun memberi dampak luas kepada masyarakat
dalam waktu yang singkat. Temuan-temuan unsur-unsur negosiasi dalam
percampuran, pembaruan, dan intrepetasi bentuk baru dilakukan dalam rangka
perkembangan seni pertunjukan pada selera jaman.

Hibriditas ditemukan menjadi tawaran bentuk-bentuk baru dalam
pertunjukan PGB Lakon ASK. Tawaran bentuk kebaruan tersebut yaitu
Demokratisasi peran dalang, adaptasi plot cerita, penggunaan naskah untuk

mempersingkat waktu persiapan pertunjukan dan memudahkan pengisi suara

SWawancara dengan Kuardhani, 4 Oktober 2019 di Kediaman Kuardhani, Bantul,
Yogyakarta
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membawakan cerita, durasi pertunjukan yang lebih singkat, pembesaran artistik
berupa panggung Potehi, dilibatkannya aktor-aktor mendukung spektakel
pertunjukan, kolaborasi antar etnis dalam sajian audio dan visual seperti musik
suasana, theme song, dan properti aktor maupun boneka Potehi.

Berdasarkan kajian hibriditas dengan kosep Belasunda, pengagas melakukan
upaya pembaruan didasari oleh pembacaan akan fenomena ditinggalkannya
pertunjukan Potehi sebagai wujud apresiasi kepada kesenian Potehi itu sendiri.
Berdasarkan kajian hibriditas Belasunda pembauran antar etnis dalam PGB untuk
melenturkan dominasi identitas kultural tertentu di Jawa khususnya Wayang Kulit
yang mengakibatkan Potehi menjadi terasing. Hal ini dilakukan dengan memasukan
unsur-unsur Wayang Kulit dan Potehi sebagai penciptaan identitas baru milik
pertunjukan PGB. Dari kebaruan yang dilakukan bisa disimpulkan tidak
ditemukannya pakem-pakem yang ada dalam Potehi tradisi. Pakem-pakem
dileburkan menjadi kebaruan yang dapat mewakili kolaborasi antar etnis dalam
pertunjukan ASK.

Upaya negosiasi untuk memenuhi syarat pertunjukan ASK sebagai
pertunjukan hibrid ditemukan juga mewujud sebagai unsur modifikasi. Modifikasi
tersebut berkaitan dalam tekstur pertunjukan dan mewujud sebagai pembaruan
bentuk audio visual dalam pertunjukan ASK. Dapat disimpulkan bahwa kajian
hibriditas berhasil ditemukan dalam sajian pertunjukan ASK. Dalam penelitian ini
unsur negosiasi menjadi point penting bagi analisis pertunjukan hibrid. Baik
negosiasi tersebut mewujud dalam proses dialog aktif dengan dua sudut pandang
ahli pakem dan pengagas kebaruan ataupun negosiasi subyektif dari penggas
dengan modal yang dimilikinya.

Tujuan dari pembauran tersebut adalah sebagai hiburan semata, penerimaan
masyarakat akan konsep persilangan atau pembauran elemen-elemen antar etnis
tidak dituntut lebih lanjut. Konsep hibriditas yang ditemukan dalam pertunjukan
ASK terbaca sebagai upaya mengeskplorasi media ungkap menjadi lebih
kontekstual dengan selera masyarakat hari ini, sehingga pembauran antar budaya
dalam pertunjukan ASK tidak bisa dikatakan sebagai wujud komples akulturasi

atau asimilasi kebudayaan dalam sajian pertunjukan
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